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\Peranan Hakim-da am----
Menegakkan Keadilan 

oleh Ahmad Mathar Kamal 
T~KAN_AN kepada hakim sebagai oiaang peraa1an narus 01rasann 

kunc1 akh1r proses penyelesaian hu- oleh masyaralat pencari keadilan. 
kum adalah sangat wajar. Behan Peran seorang hakim, memang ka­
yang ada padanya, merupakan satu dang kala menyulitkan karena tugas­
kebanggaan, dimana pencari keadil- n¥a sebapi pemeriksa daQ ~RUIU&s 
an bertumpu dari putusan seorang ,,.-kar~ di peradilu -1Rembawa ke­
hakim. Paling tidak, hakim merupa- ioongkman semakin tersarot jika sa­
kan kunci akhirnya, sehingga apapun lah. Selama ini, denpn ~gata daya-.·· 
yang dirasakan dalam berperkara kemampuan pun, hakim masih di­
akan membawa akibat kepuasan. Ji- a_nggap. belum mencerminkan aspira­
ka saja kepuasan tidak diperoleh se- s1 keadllan. ~ang diingini oleh masya­
~idaknya kaitan penyelesaian hukum raka~. D~n nu, seorang hakim harus 
membuka kesempatan untuk Jebih sead1l-ad1lnya secara maksimal, de­
maju lagi pada tingkat berikutnya. ngan pendekatan kualitas perkara 

Akhir-akhir ini hakim dalam posisi dengan pelibatan unsur hukum mau­
tersorot oleh masyarakat, yang tentu- pun. pertimbangan lai11,nya. Seorang 
nya beragam sudut analisa dan ala- hak1m harus mampu rnerealisir kepu­
san menyorotnya. Kasus kasus pe- tu~nnya,', yang selalu.diawali dengan 
nyelewengan hukum, jika dilakukan kahmat Demi Keaailan Yang Ber-
oleh penegak hukum, akan mengajak ketuhanan Yang Mahil Esa" itu. 
masyarakat apatis dan selalu tidak 
percaya pada lembaga peradilan. Ji- PERA~ kEBEBASAN HAKIM. • 
ka hukum bisa diperjualbelikan, ma- Hakim dalam menjalankan tugas­
ka produk undang-undang makin ti- nya harus memiliki kebebasan. Tidak 
da_k berkualitas dan bermakna seba- ~leh dipaksa dan dipenpruhi dan 
ga1 _pengatu~ tingkah laku kehidupan tidak bole~ n_iemihak.' Walaupun bu­
sos1al. Hakim, misalnya, jika mela- kan berart1 b1sa berblllt sekehendak­
kukan kesalah~n, maka sangat disa- nya. Sebagai s_yarat terciptanyll_ ke­
yangkan sekah. Seperti pernah kita kuasaa~ kehak1man yahg bebas, ma­
dengar beberapa waktu yang Jalu, ka hak1m harus memiliki kebebasan 
adanya penyuapan kepada hakim, tan~ campur tangan lihak lain, ke­
untuk me_menangkan atau mengatur cuah yang berupa hak preroptif 
penyelesa1an perkara di pengadilan. !'------ -'--- -

Untuk menangkal segala kemung- yang diatur UUD fl . 
kinan permainan fihak yang berper- Sebagai unsur pencipta keadilan 
kara, wajar saja kalau Edaran Mah- hukum dan juga sebagai penagak hu­
kamah Agung melarang hakim atau kum, seorang hakim yang juga pelak­
panitera menerima tamu di rumah. sana kekuasaan kehakiman harus 
Begitu pula, imbauan agar hakim memiliki kebebasan. Karena kekua­
menjalankan tugasnya berdasarkan saan kehakiman adalah kekuasaan 
sumpah dan janjinya, merupakan negara yang merdeka, untuk menja­
pembatas agar hakim tidak bertindak lankan peradilan guna menegakkan 
macam-'!1a~am. Ketika Moedjono hukum dan keadilan berdasarkan 
SH mcnJad1 Ketua MA, dipesankan Pancasila, demi terselenggaranya Ne­
agar hakim benar-benar menjalan- gara Hukum Republik Indonesia (pa­
kan tugasnya, kalau pun gugur da- sal I UU .No.14 Th.1970) 
lam tugas, bcliau akan menjadi in- Kebebasan hakim, bukan berarti 
spektur upacaranya. I hanya mengikuti selera sehingga ka-

Patut difahami dalam bidang hu- lau perlu mclakukan penyelewengan. 
kum, bahwa hakim merupakan pene- Jiwa seorang hakim harus memperli-
pk hukum dan keadilan yang bertu- hatkan itikad untuk menegakkan hu-
gas mulia. Hakim akan membawa kum, berdasarkan penjiwaan tugas-
kehidupan bcrkeadilan, dimana pen- nya sebagai pemutus dalam pemerik-
car! keadilan bcrtumpu kepadanya. saan di pengadilan. Dalam kaitan ini 
~udaknya peranan kunci bagi ha- Wahyu Affandy SH, berpendapat 
k1m, akan membawa dampak realitas bahwa apabila hakim dalam tindak-
kehidupan IDISyarakat. Untuk itu annya menunjukkan kekuasaannya 
hakim mutlak berperan dalam tegak: dengan mengikuti seleranya sendiri 
nya hukum dan tepknya keadilan. maka keputusan keputusannya tidak 

Kasus penyelewengan yang dilaku- mencerminkan keinginan untuk me-
kan oleh segelintir oknum hakim negakkan hukum yang berlandaskan 
akan membawa citra buruk dalam bi: keadilan dan kebenaran. Untuk itu, 
dang peradilan. Hakim-hakim tentu- hakim tidak dibenarkan berdalih pa-
nya belajar dari kQlldisi dan peranan da pemikiran kebebasan dalam me-
yang dibaw111ya, walaupun dipasti- nentukan pendiriannya. 
tan alasan 8*uba fmansial kurang Selanjutnya dikemukakan, kebe-

u hidu a. basan hakim bukan merupakan ke-
' nkan ke-

e asan yangaii at o e tanggung 
jawab. Pertanggungjawaban untuk 
menciptakan hukum yang sesuai de­
ngan Pancasila dan perasaan keadil­
an masyarakat (Lihat: Hakim dan 
Penegakan Hukum, hal 19 - 20). 
Pendapat ini dapat saja dijadikan ba­
tasan akan kebebasan hakim. Waiau­
pun masih ada hakim yang belum 
menjiwai tugasnya, namun masyara­
kat pencari keadilan bukan berarti 
bebas pula menyoroti korps hakim 
secara keseluruhan. 

Bagi hakim sendiri kebebasan yang 
dimilikinya masih saja dibatasi oleh 
sikapnya dalam menjiwai tugasnya, 
seperti dimaksudkan dalam kode etik 
hakim. Jika hakim berpegang pada 
kode etik secara konsisten, maka ha­
kim akan mampu bertugas dan ber­
wibawa secara hukum untuk mene­
rapkan kebebasannya. 

Dalam kode etik hakim, dijelaskan 
sifat dan sikap hakim dalam menja­
lankan tugasnya sebagai pemutus pe­
meriksaan di pengadilan. Hakim ha­
rus memenuhi syarat tertentu mana­
kala ia harus melakukan tugasnya de­
ngan baik, sesuai dengan beban pe­
rannya. Seorang hakim haruslah ber­
taqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, harus jujur, adil, bijaksana, ber­
kelakuan tidak tercela (Kode Etik, 
pasal.2). Selanjutnya sikap penjiwa­
an tugas hakim, ditentukan pula oleh 
kewajiban seorang hakim, yakni: a) 
tidak mcmihak, tegas, sopan dan sa­
bar; b) memberi teladan yang baik 
~-3}. Jika dikaitkan dengan pe­
mahaman kode etik ini dan haklm 
clapat menpmalkannya nyata sekali 
bahwa hakim berkebebasan terhor­
mat, sehingga peran kebebasan itu 
akan digunakan proporsional. 

Dengan pemahaman ini, menurut 
Wahyu Affandy SH, hakim mau 
mentaati kode etiknya, sedikit ba­
nyak akan memberikan kesempatan 
untuk memikirkan kebenaran sikap­
nya dari kemungkinan melakukan 
hal yang bertentangan dengan hu­
kum (Ibid, hal.20). Dengan kebebas­
an yang dimilikinya, hakim dalam 
putusan atau pemeriksaan di penga­
dilan harus mencerminkan rasa ke­
adilan, karena menjadi batasan pe­
mahaman jiwa kode etik yang meng­
atur kebebasan hakim. 
HAklM DAN PENCARI 
kEADILAN 

Peran hakim sebagai pemeriksa di 
pengadilan, maupun sebagai pemu­
tus perkara, tetap harus mencermin­
kan rasa keadilan. Misalnya dalam 
perkara pidana, hakim dalam kedu-



dulWlnya beracla 11,,:1 cit nut 
jaksa dan kald lalnnya di fillik ter· 
daltwa. Dalam kuus perdata, hakgn 
beracla katinya yan1 51111 di fihak 
tcrpjat, satunya lqi di fihak Pffll· 
gupt, pcncngahnya adalah aturan 
hukum yang diadlkan. Jclasnya ha­
kim harus ada di tenph, adll dan ti· 
dak memihak. Berdasarkan kebcnar­
an hukum, barulah hakim memutus 
perkara yang ditanganinya. 

Kebanyakan pencari kcadilan bcr­
anggapan hallim tidak adil, jika me­
rasa dirugikan, tanpa memikirkan 
peran hakim yang bcra1. Banyak 
pencari keadilan tidak puas, walau­
pun undang-undang sudah mengatur 
ketidak puasan itu. Aninya, masya­
rakat dapat saja mencari kepuasan 
hukum dengan banding, kasasi bah­
kan sampai grasi, semuanya dibenar­
kan hukum. Disini perlu dibcrikan 
pengetahuan hukum, khususnya ke­
pada masyarakat pencari keadilan 
yang buta hukum. 

Dalam kaitannya dengan pencari ' 
keadilan, hakim juga harus mengeni 
akan perasaan masyarakat. Seorang 
hakim harus memahami nilai nilai 
yang ada dalam masyarakat. Karena 
hakim disini kita lihat sebagai bagian 
atau kelanjutan dari pikiran pikiran 
atau nilai nilai yang bcrlaku di ma­
syarakat. Oleh karena itu, didalam 
menjalankan peranannya seorang ha­
kim merupakan: 1) pengemban nilai 
nilai yang dihayati oleh masyarakat. 
2) hasil pembinaan masyarakat (so­
sialisasi), dan sasarannya mengarah 
lingkungan padf waktu itu, demikian 
Satjipto Rahar4jo SH dalam penda­
patnya (Lihat: Hukum dan Masyara­
kat, hal.62). 

Kaitan diatas, merupakan proses 
sosialisasi hakim, yang juga merupa­
kan anggota masyarakat biasa yang 
mempunyai kedudukan tenentu. Da­
patlah difahami, bahwa hakim juga 
harus menguasai nilai nilai yang ada 
dalam masyarakat, untuk rnencipta­
kan rasa kcadilan kepada masyara­
kat. Selanjutnya Satjipto Rahardjo 
SH bcrpendapat, apa yang diingin­
kan untuk melakukan atau dikehen­
daki oleh seorang hakim tak dapat 
ditentukannya sendiri. Hakim juga 
bcrgantung pada nilai nilai dan su­
sunan masyarakat. Tugas-tugas dan 
pekerjaannya sehari-hari harus dapat 
dijalankan oleh seorang hakim di­
lingkungi oleh harapan-harapan atau 
tuntutan-tuntutan anggota masya­
rakat yang diorganisasi di sekitar tu­
gas-tugas hakim tersebut 
(lbid.hal.63). 

Hubungan timbal batik antara ma­
syarakat pcncari keadilan dengan tu­
gas hakim, membawa bcban pcran 
hakim semakin bcrat. Seorang hakim 
tidak saja seorang ahli hukum, tetapi 
juga harus menguasai nilai nilai yang 
ada di masyarakat. lnteraksi hakim 
dengan masyarakat, tidak saja terja­
di dalam penanganan pcrkara di pc, 
ngad;)IIJI, lnteraksi itu harus bcrakhir 
dengan penciptun s118181la kca4ilan. 
Sosialisasi peranan hakim, adalah 
mcnsosialisasikan hukum dengan ke­
nyataan yang ada di masyarakat. 

Lebih jauh lagi, pribadi hakim me­
rupakan modal dasar dan kunci po­
kok keadilan. Perwajahan pribadi, 
tidak harus bopcng karma kecende­
rungan untuk rnelakukan pcmuasan 
nafsu, dan mclakukan penyclcweng­
an hukum. Hakim harus memiliki ra­
sa cinta keadilan. Seorang hakim ha­
rus adil, sebagaimana harapan ma­
syarakat yang mencari keadilan. Pro­
ses pcmeriksaan pcrkara di pcngadi­
lan akan terputus dengan adil, jika 
hakim mencintai keadilan. Karena 
keadilan merupakan jalan paling de­
kat dengan taqwa, demikian Abdul­
lah Sani, SH dalam bukunya "Ha­
kim dan Keadilan Hukum". Mung­
kinkah terwujud ketaqwaan hakim 
dalam membcrikan kcadilan, mari 
bcrtanya pada toga yan1 bcrgo­
yang .. !! 




